BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fikih adalah suatu ilmu yang mempelgari bermacam-macam
hukum Islam dan berbagai macam aturan hidup bagi manusia, baik bersifat
individu maupun sosial. Beberapa ulama fikih seperti Imam Abu Hanifah
mendefinisikan fikih sebagai pengetahuan seorang muslim tentang
kewajiban dan haknya sebagai hamba Allah.*

Mata pelgaran figih di Madrasah Ibtidalyah adalah salah satu
bagian mata pelgjaran PAI yang diarahkan untuk mnyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam,
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya, melaui kegiatan
bimbingan, pengajaran, serta penggunaan pengalaman.?

Pembelgjaran figih merupakan sebuah proses belgjar untuk
membekali siswa agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok
hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil agli
maupun dalil nagli. Pembelgjaran figih berarti proses belgjar mengajar

tentang gjaran islam dalam segi hukum syara’ yang dilaksanakan didalam

! Nazar Bakry, Fikih dan Ushul Fikih, (Jakarta: Rajawali, 1994), him 7.
2Muhaimin MA, Strategi Belajar Mengajar, ( Surabaya: Citra Media, 1996), him 30.



kelas antara guru dan peserta didik dengan materi dan strategi
pembelgjaran yang telah direncanakan.®

Mengagjar bukan hanya sebuah proses mekanis untuk menyajikan
pelgjaran dan kemudian menguji siswa, namun mengajar merupakan seni
yang menyagjikan kreativitas yang sistematis untuk mencapal tujuan
pendidikan yang ditetapkan dengan beragam latar belakang siswa. Dengan
rancangan pelaksanaan pembelgaran yang dibuat hendaknya dapat
mengakomodasi itu semua.*

Tugas utama seorang guru adalah membelgjarkan siswa. Ini berarti
bahwa bila guru bertindak mengajar, maka diharapkan siwa bergjar atau
belgjar. Dalam kegiatan belgjar mengajar disekolah ditemukan hal-hal
berikut:1) guru telah menggjar dengan baik. 2) ada siswa belgar dengan
giat. 3) ada siswa pura-pura belgjar. 4) ada siswa belgjar dengan setengah
hati. 5) ada siswa yang tidak belgjar.®> Oleh karena itu guru dituntut untuk
memberikan yang terbaik kepada muridnya.

Realitasnya banyak ditemui oleh peneliti bahwa guru menguasai
mata pelgaran dengan bak tetapi tidak melaksanakan kegiatan
pembelgaran dengan baik. Hal ini terjadi karena rendahnya tingkat
perencanaan yang harus disiapkan oleh guru sehingga mengakibatkan

pembelgjaran kurang maksimal. Selain itu, kegiatan pembelgaran yang

% Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1995), him 4.
“Ameliasari T. Kusuma, menyusun PTK itu gampang (Jakarta: Esensi Erlangga group, 2013), him
5.

°Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him 235.



tidak didasarkan pada penggunaan metode pembelgaran sehingga
berakibat rendahnya hasil pembelgjaran.®

Penyebab utama rendahnya hasil belgar siswa yaitu kurangnya
pemahaman siswa dalam materi yang digjarkan, ha ini dikarenakan
kegiatan dalam proses pembelgaran yang masih didominasi paradigma
mengajar dengan ciri-ciri sebagai berikut: guru aktif menyampaikan
informasi, siswa pasif menerima, peserta didik dipaksa mempelgari apa
yang digarkan pendidik dengan sankss mendapat hukuman jika tidak
mengerjakan tugas, tidak dengan menumbuhkan kesadaran dan
kebermaknaan dari proses belgar, siswa sangat bergantung pada guru,
kesempatan untuk melakukan refleksi dan negosiasi melalui interaks antar
siswa, atau dengan guru juga kurang dikembangkan sehingga proses
pembelgaran cenderung kaku, statis, monoton, tidak dialogis dan bahkan
membosankan.’

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan guru
Figih di MI Al-Asyhar desa Sugonlegowo Kecamatan Bungah kabupaten
Gresik pada tanggal 8 November 2015. Dari hasil wawancara tersebut,
masih banyak siswa yang belum memahami materi Sholat I1d. Dari 20
siswa yang ada di kelas 4B hanya 25% siswa yang memahami materi, dan
selebihnya belum memahami materi tersebut. Hal ini bisa dilihat dari
kemampuan siswa kelas 4B MI Al-Asyhar nilainya belum mencapai

KKM yang telah ditentukan yaitu 75, dari 20 siswanilai rata-ratanya 59,5,

® Hasi| observas kegiatan pembelgjaran siswakelas 4B M1 Al-Asyhar, 8 November 2015
’ Hasil observas kegiatan pembelgjaran siswakelas 4B M1 Al-Asyhar, 8 November 2015



Sedangkan siswa yang dapat mencapal nilai KKM 75 hanya 5 siswa atau
25% dari jumlah siswa.®

MI Al-Asyhar merupakan suatu lembaga yang berada di Gresik,
tepatnya di Kecamatan Bungah desa Sungonlegowo. Madrasah ini sudah
berdiri sgak 1955. Bangunan yang dimiliki cukup bagus, beberapa
fasilitas sudah ada, meski kurang lengkap. Sekolah ini tidak hanya tesedia
untuk unit MI sgja, tapi unit MTs dan MA pun juga tersedia. Tenaga
pendidik di M1 Al-Asyhar kebanyakan sudah sarjana dari |ulusan beberapa
perguruan tinggi di Jawa Timur.

Bapak M. Rofi’uddin, S.Ag. adalah guru mata pelgaran figih
Kelas 4B M1 Al-Asyhar, beliau menggjar selama 5 tahun. Ruang kelas 4B
ini memiliki fasilitas yang kurang lengkap. Di dalamnya hanya ada jam
dinding, kipas angin, lampu, kalender, papan tulis, bangku dan kursi untuk
Guru dan siswa. minimnya media pembel gjaran yang ada.

Suasana pembelgaran di kelas ini berlangsung aktif dan agak
ramai. 8 siswa mengikuti pembelgaran, sedangkan 12 lainnya ada yang
bermain dan mengobrol dengan temannya. Proses pembelgjaran di kelas
4B dilaksanakan dengan menyusun RPP terlebih dahulu. Namun
terkadang aplikasi pembelgjaran tidak sesuai dengan apa yang ada di RPP.
Pendekatan yang digunakan dalam pembelgaran  cenderung

konvensional .’

8 Hasil wawancara oleh guru kelas 4B M| Al-Asyhar Gresik, 8 November 2015
° Hasil observasi kegiatan pembelajaran siswa kelas 4B M| Al-Asyhar, 8 November 2015



Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, masalah mendasar
yang membuat anak kurang memahami materi Sholat Id adalah karena
pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran adalah pendekatan
konvensional. Guru menjelaskan dengan metode ceramah sehingga anak
hanya pasif menerima penjelasan guru.

Sebagal upaya meningkatkan pemahaman materi Sholat Id siswa
kelas 4B MI Al-Asyhar, pendliti ingin mencoba metode yang lebih banyak
melibatkan siswa, adanya metode pembelgjaran lain dalam menyampaikan
pelgjaran yaitu dengan metode Word Square. Hal ini dikarenakan Word
Sguare merupakan metode pembelgjaran yang memadukan kemampuan
menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada
kotak-kotak jawaban. Word Sguare merupakan penerapan metode bermain
yang mana dengan sejumlah pertanyaan terpilih dapat merangsang siswa
untuk berfikir efektif, siswa akan mudah tertarik untuk memperhatikan
konsep yang sedang dipelgjari dan siswa akan |ebih mudah memahaminya.

Dari paparan penditi di atas, peneliti merasa tertarik untuk
mengangkat masalah dalam penelitian tindakan kelas ini dengan judul :
“Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Figih Materi Sholat Id

Melalui M etode Word Square Siswa Kelas4B M1 Al-Asyhar Gresik™.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan Metode Word Sguare dalam meningkatan
pemahaman mata pelgaran Figih materi Sholat Id siswa kelas 4B Ml
Al-Asyhar Gresik?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman mata pelgjaran Figih materi Sholat
Id setelah diterapkan Metode Word Square siswa kelas 4B M1 Al-

Asyhar Gresik?

C. Tindakan yang Dipilih

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode Word
Square terhadap peningkatan pemahaman dengan judul “Peningkatan
Pemahaman Mata Pelajaran Figih Materi Sholat 1d Melalui Metode Word
Sguare Sswa Kelas 4B Al-Asyhar Gresik”.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini direncanakan dengan
mengunakan dua siklus, yaitu siklus | dan siklus Il. Sesuai dengan
penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas, penelitian ini
menggunakan model Kurt Lewin. Pada masing-masing siklus terdiri dari

kegiatan sebagai berikut:



1. Perencanaan (planning)

pada tahap perencanaan peneliti menyusunan instrumen dan
skenario penelitian, menyusun rencana pelaksanaan pembelagjaran
(RPP), menyusun instrument observasi, menyiapkan aat peraga/
media dan sumber belgar

2. Tindakan(action)

Tahap ini peneliti melakukan implementasi mengenai metode
Word Square untuk meningkatkan pemahaman siswa yang mengacu
pada RPP dan skenario pembelgjaran

3. Pengamatan (observation)

Pengumpulan data proses yang berupa lembar observasi guru dan
siswa selama proses pembelgjaran, untuk selanjutnya diolah, dianalisis
dan diinterprestasikan. Pada tahap pengamatan ini hal-hal yang perlu
diamati adalah sebagai berikut :

a. Kesduruhan aktifitas guru dan siswa dalam proses kegiatan
pembelgaran dengan menggunakan lembar instrument observasi
guru dan lembar instrument observasi siswa.

b. Kesesuaian pelaksanaan pembelgaran dengan RPP

4. Refleks (reflection)

Pada tahap ini peneliti memeriksainstrument penelitian dan catatan

hasil observasi, melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk

mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan meliputi evaluas mutu



dan waktu dari setiap macam tindakan, memperbaiki pelaksanakan

tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya.

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan pada penelitian ini

sebagal berikut :

1.

Mengetahui penerapan metode Word Square dalam meningkatan
pemahaman Mata Pelgjaran Figih materi Sholat Id siswa kelas 4B Ml
Al-Asyhar Gresik.

Mengetahui peningkatan pemahaman Mata Pelgaran Figih materi
Sholat 1d setelah diterapkan metode Word Square siswa kelas 4B Ml

Al-Asyhar Gresik.

E. Lingkup Pen€litian

Agar pendlitian ini bisa terfokus dan tidak terjadi kesimpangsiuran

pembahasan, permasalahan tersebut akan dibatasi pada hal-hal tersebut di

bawah ini :

1. Mata Pelgaran Figih materi Sholat Id. SK 3. Mengena ketentuan

sholat 1d. KD 3.1 Menjelaskan tata cara sholat Id. Indikator 1. Siswa
mampu menjelaskan pengertian sholat Id, 2. Siswa mampu
menyebutkan macam-macam sholat Id, 3. Siswa mampu menjelaskan
waktu pelaksanaan sholat Id, 4. Siswa mampu menjelaskan tata cara

sholat Id.



2. Pendlitian tindakan kelas ini dikenakan pada siswa kelas 4B MI Al-
Asyhar Gresik.

3. Pendlitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran 2015
- 2016.

4. Metode yang dipaka adalah metode Word Square untuk

meningkatkan pemahaman siswa pada materi Sholat Id.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini
adal ah sebagal berikut:
1. Bagi siswa

a. Penelitian dilaksanakan agar menjadikan pembelgjaran yang aktif,
tidak hanya aktif pada guru, tetapi siswa juga berperan langsung
dalam pembelgaran yang dilakukan, sehingga pembelgaran yang
dilakukan akan mudah diingat oleh siswa.

b. Siswa bisa mendapatkan suasana belgar baru yang lebih
menyenangkan sesuai dengan karakteristik mereka yang masih
senang bermain-main dan melakukan hal-hal yang mereka suka.

2. Bagi guru

a. Penditian dilaksanakan agar dapat mengevaluasi pembelgaran

yang telah dilakukan, setelah guru dapat mengetahui masalah-

masalah yang terdapat di kelas, maka guru akan berusaha untuk
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memecahkan permasalahan, sehingga pembelgaran akan lebih
efektive.

b. Mendapatkan ilmu pengetahuan baru dari hasil penelitian dan
dapat langsung diterapkan di sekolah terutama dalam proses
pembelgaran. Dengan menggunakan metode baru ini diharapkan
mengurangi tingkat kejenuhan siswa dalam proses belgar yang

selau sama.

. Bagi sekolah

Sebagal bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan
dan pelatihan bagi guru-guru agar menggunakan metode word sguare
untuk diterapkan pada mata pelgjaran lain.

. Bagi pendliti

a. Dengan adanya Penelitian tindakan kelas, akan memberikan
pengalaman yang sangat berharga buat peneliti, karena secara
langsung peneliti akan melihat keadaan kelas, dan mengetahui
problematika yang terdapat dikelas, sehingga dari pendlitian itu,
peneliti dapat belgjar sebaga bekal mengajar pada masa yang akan
datang.

b. Menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan tentang
bagaimana penggunaan metode word sguare sebagai salah satu
metode pembelgjaran Figih.

c. Menjadi motivas bagi mahasiswa bahwa proses pembelgaran

tidak hanya selalu menggunakan buku pegangan dan papan, tapi
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masih banyak strategi ataupun metode lain yang dapat digunakan.

Serta dapat menambah perbendaharaan teknik bagi calon guru

yang sebentar lagi akan benar-benar terjun ke masyarakat untuk

mengabdikan diri dengan ilmu yang dimilikinya.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghindari tumpang tindih atau berulang-ulangnya
pengkajian, dipandang perlu untuk memaparkan sitematika pembahasan.

Bab | adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masaah, tindakan yang dipilih, tujuan penditian, lingkup
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab |1 adalah landasan teori yang mencakup empat bagian. Bagian
pertama mencakup kajian teori yang terdiri dari: Pertama, pemahaman
siswa meliputi pengertian pemahaman, indikator pemahaman, faktor-
faktor yang mempengaruhi pemahaman, dan cara untuk meningkatkan
pemahaman. Kedua, tentang mata pelgaran Figih meliputi pengertian
mata pelgjaran Figih, Fungsi dan Tujuan mata pelgjaran Figih, dan ruang
lingkup dan karakteristik mata pelgaran Figih. Ketiga, tentang Sholat Id
meliputi pengertian Sholat 1d, Waktu pelaksanaan Sholat Id, dan Tata cara
Sholat Id. Keempat, tentang metode Word Square meliputi pengertian
metode Word Sguare, kelebihan dan kekurangan Word Square, dan
langkah-langkah Word Square.

Bab Il adalah Metode PTK yang memuat tentang Metode

penelitian, subjek dan setting penelitian, variable yang diteliti, rencana
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tindakan, data dan cara pengumpulannya, indikato kinerja dan tim penéliti
dan tugasnya

Bab IV adalah hasil penelitian yang membahas tentang deskripsi
hasil penelitian dan pembahasannya.

Bab V adalah penutupan yang terdiri dari saran dan kesimpulan.

Pembahasan ini juga dilengkapi dengan pengantar, abstraksi, daftar
kepustakaan dan lampiran-lampiran yang memungkinkan untuk

kelengkapan tulisan ini.



